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PENGARUH KOMUNIKASI DAN BEBAN KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA PT. KAMADJAJA 

LOGISTIC PEKANBARU 

ABSTRAK 

 

 

 

SANIA RIZKI 

11870123810 

 

 

Kinerja merupakan gambaran hasil akhir keberhasilan pekerjaan individu 

karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh Komunikasi dan 

Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan penelitian dengan mengambil sampel 

sebanyak 43 Karyawan pada PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. Model analisis 

yang digunakan adalah model Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression 

Analysis), sedangkan untuk pengujian hipotesisnya menggunakan uji statistik 

yaitu uji F, uji determinasi (R2), uji t dan uji korelasi parsial (r2). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama faktor Komunikasi dan Beban Kerja  

berpengaruh secara signifikan sebesar 21,5% terhadap Kinerja Karyawan, 

pengaruh ini tidaklah besar walaupun tingginya beban kerja setiap hari karna 

perusahaan bergerak dibidang logistik yang mau tidak mau barang harus sampai 

ketujuan tepat waktu. Pegujian secara parsial masing-masing variabel Komunikasi 

dan Beban Kerja  berpengaruh signifikan. Karyawan pada PT. Kamadjaja Logistic 

Pekanbaru harus tetap berupaya meningkatkan Kinerja agar Kinerja tetap optimal.  

Kata  Kunci  : Komunikasi dan Beban Kerja, Kinerja  
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EFFECT OF COMMUNICATION AND WORKLOAD ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE AT PT. KAMADJAJA 

PEKANBARU LOGISTICS 

ABSTRACT 

 

SANIA RIZKI 

NIM:11870123810 

 

 

Performance is a description of the final result of the success of the 

individual employee's work. This study aims to measure the effect of 

communication and workload on employee performance at PT. Kamadjaja 

Logistics Pekanbaru. To achieve this goal, research was conducted by taking a 

sample of 43 employees at PT. Kamadjaja Logistics Pekanbaru. The analytical 

model used is the Multiple Regression Analysis model, while for testing the 

hypothesis using statistical test. F test determination test (R2), t test and partial 

correlation test (r2). The results show that together the Communication and 

Workload factors have a significant effect of 21.5% on Employee Performance, 

this influence is not large even though the workload is high every day because the 

company is engaged in logistics, which inevitably the goods must arrive at their 

destination on time. Partially testing each variable Communication and Workload 

has a significant effect. Employees at PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru must 

continue to strive to improve performance so that performance remains optimal. 

 

Keywords: Communication and Workload, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa seperti saat ini, sumber daya manusia menjadi salah satu hal 

yang sangat penting untuk dipertimbangkan dalam perusahaan untuk 

mengembangkan usahanya. Sumber daya seperti Mesin, kantor dan sebagiannya 

tidak bisa disamakan dengan sumber daya manusia. Karena sumber daya manusia 

pada dasarnya adalah salah satu hal yang unik. Dalam masa sekarang ini, 

perusahaan membutuhkan sumber daya yang terbilang banyak dan berkualitas 

untuk mengimbangi ketatnya persaingan diera globalisasi seperti saat ini. Waktu 

dan biaya yang cukup banyak dihabiskan untuk perawatan sumber daya saat ini. 

Untuk memenangkan persaingan dalam dunia bisnis perhatian yang ekstra harus 

dicurahkan oleh perusahaan. Perkembangan dan pertumbuhan teknologi serta 

sektor ekonomi yang sangat cepat mengakibatkan semakin tumbuh dan 

berkembang dunia usaha dan pertumbuhan bisnis yang secara tidak langsung akan 

mengaktibatkan perkembangan industri di tanah air. 

Dalam suatu organisasi, Sumber daya manusia menjadi peranan yang 

sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan dan keberhasilan dari 

organisasi tersebut. Untuk mencapainya tujuan perusahaan peranan manusia juga 

sangat dominan karna peran sumber daya manusia tersebut dapat saling 

bekerjasama antara satu sumber daya manusia dengan sumber daya manusia 

lainnya. 
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Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

keberhasilan suatu organisasi.  Kinerja karyawan adalah sebuah perwujudan kerja 

yang dilakukan karyawan yang biasanya digunakan sebagai dasar atau sebagai 

acuan penilaian terhadap karyawan dalam suatu organisasi. Untuk menuju 

tercapainya tujuan organisasi salah satu langkahnya dengan cara kinerja yang baik 

oleh karna itu, kinerja juga merupakan salah satu penentu dalam mencapai tujuan 

organisasi sehingga perlu dimaksimalkan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Kinerja merupakan salah bagian yang sangat penting dan menarik untuk 

diperhatikan karna sudah terbukti sangat penting manfaatnya untuk pencapaian 

tujuan perusahaan. Agar tercapainya hasil kerja yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan perusahaan, suatu perusahaan menginginkan seluruh karyawannya 

memiliki kinerja yang baik. Masalah kinerja karyawan dalam suatu perusahaan 

selalu merupakan problematika yang perlu mendapatkan perhatian yang lebih, 

karna berhubungan dengan semua aktifitas yang dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja terhadap seluruh karyawan. Kinerja karyawan mengarah 

terhadap suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan sebagai alat untuk 

mengukur, mempengaruhi sifat yang berhubungan dengan pekerjaan, menilai, 

prilaku dan hasil termasuk juga tingkat kehadiran. 

Kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan 

untuk mengukur, menilai, dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan 

pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk juga tingkat kehadiran. 
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PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang penyedia jasa Logistik yang ada di Indonesia. Sebagai perusahaan 

logistik, kegiatan utamanya adalah penyedia jasa angkutan laut, darat ,penyewaan 

kontainer dan gudang. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau kelompok 

orang dalam satu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain komunikasi dan beban 

kerja, faktor ini sesuai dengan pendapat Jason A, et all dalam Wibowo (2015: 9). 

Berikut Penilaian kinerja karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru pada tabel 

rekapitulasi penilaian kinerja karyawan. 

Tabel 1.1 : Rekapitulasi Penilaian Kinerja Karyawan PT. Kamadjaja 

Logistic Pekanbaru Tahun 2018-2021 

 

No 

Indikator 

Kinerja 

Tahun  

2018 2019 2020 2021 

    1. Orientasi Pelayanan 85,13% 84,31% 85,76% 82,61% 

    2. Integritas 81,87% 83,12% 83,54% 82,87% 

    3. Komitmen 83,21% 82,13% 83,53% 83,76% 

    4. Disiplin 88,32% 83,12% 88,32% 83,06% 

    5. Kerja sama 82,22% 82,48% 83,75% 80,67% 

Sumber : PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru, 2021  

Dari Tabel 1.1, terlihat penurunan kinerja berdasarkan indikator penilaian 

kinerja antara lain Orientasi Pelayanan, Integritas dan Kerjam Sama 2020, 2021 

Orientasi Pelayanan 85,61% menjadi 82,61%, Integritas 83,54% menjadi 82,87% 

dan Kerja Sama 83,75% menjadi 80,67%. Penurunan kinerja karyawan tergambar 
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melalui kerjasama tim yang semakin menurun, hal ini di sebabkan kurang 

efektifnya komunikasi antar rekan kerja dan pimpinan. 

Komunikasi sangat penting bagi perusahaan karena komunikasi mampu 

mendatangkan efektifitas yang lebih besar. Komunikasi yang baik dan efektif 

dapat memberikan pemahaman bagi karyawan tentang tugas dan tanggung jawab 

masing-masing departemen yang berbeda sehingga dapat mengurangi atau 

meminimalisir kesalahan proses distribusi.   

Dalam kegiatan sehari-hari di PT. Kamadjaja Logistic proses distribusi 

melibatkan pekerjaan yang saling berhubungan antar departemen, terdiri dari M.P 

(Manager Personalia), Admin Supervisor (ADM.S), Warehouse Supervisor 

(WH.S).  Beban kerja terbanyak terdapat pada departemen Warehouse Supervisor 

mengakibatkan kinerja kurang optimal. 

Tabel 1.2 : Jumlah karyawan berdasarkan Departemen PT. Kamadjaja 

Logistic  Pekanbaru Tahun 2021 

Sumber : PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru, 2021  

Pada Tabel 1.2 terlihat kinerja Kurang optimal dimana, beban kerja yang 

tinggi dilakukan oleh 32 orang karyawan WH.S 31 orang tersebut terdiri dari 

Picker, Chacker dan Operator. Beban kerja yang tinggi terlihat pada pekerjaan 

mulai dari menerima barang masuk dari beberapa kota tempat distribusi, lalu 

Tahun Departemen 
Jumlah 

(Orang) 

 

2021 
M.P ADM.S WH.S  

43 

 
 

5 

 

7 
Picker Chacker Operator 

   14 11 6  
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mengangkat barang, menghitung barang, mensortir barang, lalu mengirimkan 

barang sesuai dengan permintaan konsumen. 

Berdasaran uraian dan fenomena yang telah dipaparkan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Komunikasi dan 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Kamadjaja Logistic 

Pekanbaru.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan ini : 

1. Apakah Komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru? 

2. Apakah Beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru? 

3. Apakah Komunikasi dan Beban Kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui Komunikasi berpengaruh parsial terhadap kinerja 

karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 



 

 

6 
 

2. Untuk mengetahui Beban Kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja 

karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui Komunikasi dan Beban Kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Agar penelitian ini bisa dijadikan pembanding pada penelitian sebelumnya 

dan agar dijadikan referensi untuk penelitian yang akan datang. Dan juga 

diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri untuk memperluas dan 

memperdalam wawasan di bidang manajemen.  

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan informasi kepada pihak perusahaan mengenai bagaimana  

komunikasi dan beban kerja pada PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru 

Provinsi Riau sehingga Kinerja karyawan maupun kinerja perusahaan 

semakin optimal. 

3. Manfaat Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan atau referensi serta 

informasi bagi pihak lain yang membutuhkan kajian penelitian serupa 

mengenai komunikasi, beban kerja dan Kinerja. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap isi tulisan, maka penulis 

memberikan gambaran secara garis besar masing-masing bab secara keseluruhan 

yang terbagi ke dalam 6 (enam) bab yang terdiri atas: 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang mendukung 

pemecahan masalah penelitian sehingga dapat disimpulkan 

hipotesishipotesis dan variabel-variabel penelitian, penelitian 

terdahulu, dan pandangan islam terhadap variable.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan penentuan lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik dan 

metode pengumpulan data serta analisis data. Dengan demikian 

dapat diketahui berapa jumlah sampel yang dapat penulis ambil, 

teknik dan metode serta analisis apa yang tepat untuk /digunakan. 
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BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini penulis menjelaskan sejarah singkat tempat 

penelitian, struktur organisasi serta tugas dan wewenang dalam 

organisasi. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil 

penelitian tentang pengaruh komunikasi, beban kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan. 

BAB VI : PENUTUP 

Dalam bab ini diuraikan kesimpulan, saran-saran serta daftar 

pustaka yang diharapkan dapat bermanfaat dalam membantu 

manajemen perusahaan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Kinerja  

Kinerja menunjuk pada kemampuan karyawan dalam melaksanakan 

keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-tugas tersebut 

biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. 

Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seseorang karyawan akan masuk dalam 

tingkatan kinerja tertentu. Tingkatannya dapat bermacam istilah. Kinerja 

karyawan dapat dikelompokan ke dalam : tingkatan kineja tinggi, menengah atau 

rendah. Dapat juga dikelompokan melampaui target, sesuai target atau dibawah 

target. Berangkat dari hal-hal tersebut, kinerja dimaknai sebagai keseluruhan 

unjuk kerja dari seorang karyawan. 

2.1.1 Pengertian Kinerja 

Setiap kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan perkembangan bisnis 

perusahaan adalah wujud performa atau kinerja. Karyawan memiliki peranan 

yang sangat penting pada kesuksesan dan perkembangan perusahaan. Kinerja 

merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk 

mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan itu sendiri juga menunjukan 

kinerja. Kinerja karyawan menurut Marbawi Adamy (2016:91) ialah seberapa 

banyak karyawan memberi kontribusi kepada organisasi yang antara lain 

termasuk kuantitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja dan 

sikap komperatif. Sedangkan menurut Wibowo (2014 : 70) kinerja dapat 
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dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Robbins (2015:206) 

mengemukakan bahwa : “Kinerja adalah apa yang dapat dikerjakan oleh 

seseorang sesuai dengan tugas dan fungsinya.” 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau kelompok 

orang dalam satu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak 

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika. Banyak faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, antara lain komunikasi dan beban 

kerja, faktor ini sesuai dengan pendapat Jason A, et all dalam Wibowo (2015: 9). 

Berikut model umum kinerja dipaparkan dalam Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Model Kinerja 

Sumber : Jason A, et all dalam Wibowo (2015: 9). 
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Kinerja karyawan ialah hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang 

karyawan atau sekelompok orang sesuai tanggung jawab dan wewenang yang 

diberikan kepedanya. Kinerja karyawan mengarah pada prestasi kerja, yang 

meliputi kuantitas, kualitas, jangka waktu, kehadiran di tempat kerja, dan sikap 

kooperatif (Marbawi Adamy 2016:93). Siahaan dalam buku Marbawi Adamy 

(2016:93), berpendapat bahwa kinerja ialah hasil kerja yang dicapai oleh 

karyawan atau organisasi sesuatu kriteria yang berlaku dalam suatu kurun waktu 

tertentu. Artinya, bila aktivitas seseorang atau organisasi mencapai hasil sesuai 

standar yang berlaku, maka dapat dikatakan berkinerja baik dan sebaliknya 

berarti berkinerja buruk. Untuk mengetahui kiterna seseorang karyawan atau 

organisasi. Maka perlu dilakukan penilaian. Sistim penilaian kinerja yang efektif 

akan memberikan informasi yang bermanfaat bagi perusahaan terutama dalam 

pengambilan keputusan sehubungan dengan pekerjaan karyawan. 

Dengan demikian kinerja dapat dikatakan sangat tinggi jika target kerja 

dapat diselesaikan lebih cepat dari waktu yang disediakan. Dan kinerja bermakna 

kemampuan kerja dan hasil atau prestasi yang dicapai dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan. Kemampuan dan usaha saja tidak cukup apabila tidak ada kesempatan 

untuk sukses, baik yang diciptakan sendiri maupun yang diperoleh dari pihak 

lain, khususnya dari pihak atasan atau pimpinan masing-masing. 

2.1.2 Indikator Kinerja Karyawan  

Indikator kinerja karyawan adalah ukuran kuantitatif atau kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah 

ditetapkan (Abdullah, 2014: 145). Sementara itu menurut Lohman (dalam 
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Abdullah, 2014: 145) indikator kinerja adalah suatu variabel yang digunakan 

untuk mengekspresikan secara kuantitatif efektivitas dan efisinesi proses atau 

operasi dengan berpedoman pada target-target dan tujuan organisasi. Dalam 

pandangan lain, mendefinisikan indikator kinerja sebagai berikut (Moeheriono, 

2012:108) : 

1. Indikator kinerja adalah nilai atau karakteristik tertentu yang digunakan untuk 

mengukur ouput atau outcome suatu kegiatan. 

2. Indikator kinerja adalah alat ukur yang dipergunakan untuk menentukan 

derajat keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya. Untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai pegawai maka perlu adanya 

pengukuran kinerja seperti yang dikemukakan oleh Dharma bahwa hampir 

semua pengukuran kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut 

(Dharma, 2014: 24) : 

a) Kuantitas, berkaitan dengan jumlah yang harus diselesaikan atau dicapai.  

b) Kualitas, berkaitan dengan mutu yang dihasilkan baik berupa kerapian 

kerja dan ketelitian kerja atau tingkat kesalahan yang dilakukan pegawai.  

c) Ketepatan waktu, yaitu sesuai apa tidak dengan waktu yang 

direncanakan. 

Menurut Robbins (2016:260) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur 

sajauh mana pencapain kinerja karyawan.  

Berikut beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah:  

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas 
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3. Ketepatan Waktu 

4. Efektifitas 

5. Kemandirian 

 

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

Kinerja memiliki faktor-faktor adapun faktor-faktor yang memperngaruhi 

kinerja baik hasil maupun perilaku kerja Kasmir (2016:189) adalah sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan dan Keahlian 

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam 

melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka 

akan dapat menyelesaikan pekerjaannya secara benar. sesuai dengan yang telah 

ditetapkan. Artinya karyawan yang memiliki kemampuan dan keahlian yang 

lebih baik, maka akan memberikan kinerja baik pula, demikian pula sebaliknya 

bagi karyaan yang tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya secara benar, maka akan memberikan hasil yang kurang baik pulak, 

yang pada akhirnya akan menunjukkan kinerja yang kurang baik. Dengan 

demikian kemampuan dan keahlian akan mempengaruhi kinerja seseorang. 

2. Pengetahuan 

Maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan menghasilakn 

pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. Artinya dengan mengetahui 

pengetahuan tentang pekerjaan akan memudahkan seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya, demikian pula sebaliknya jika karyawan tidak atau kurang 
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memiliki pekerjaan tentang pekerjaannya, maka pasti akan mengurangi hasil atau 

kualitaspekerjaannya yang pada akhirnya akan memengaruhi kinerjanya. 

3. Rancangan Kerja  

Rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam mencapai 

tujuannya. 

4. Kepribadian  

Kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Setiap orang 

memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda satu sama lain. Seseorang yang 

memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat melakukan pekerjaan 

secara sungguh-sungguh penuh tanggung jawab sehingga menghasilkan 

pekerjaan yang baik. 

5. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya 

atau dorongan dari luar dirinya, maka karyawan akan terdorong untuk melakukan 

sesuatu dengan baik. 

6. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur, 

mengelola, dan memerintah bahwanya untuk mengerjakan sesuatu tugas dan 

tanggung jawab yang diberikannya. 
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7. Gaya Kepemimpinan  

Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seseorang pemimpin 

dalam menghadapi atau memerintahkan bawahannya. Sebagai contoh gayaatau 

sikap seorang pemimpin yang demokratis tentu berbeda dengan gaya pemimpin 

yang otoriter. 

8. Budaya Organisasi 

Budaya Organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma 

yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

Kebiasaankebiasaan atau norma-norma ini mengatur hal-hal yang berlaku dan 

diterima secara umum serta harus dipatuhi oleh segenap anggota suatu 

perusahaan atau organisasi. 

9. Kepuasa Kerja 

Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan 

suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. 

10. Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat 

bekerja.Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana, 

serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja. 

11. Loyalitas  

Loyalitas merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela 

perusahaan di mana tempatnya bekerja.Kesetiaan ini ditunjukkan dengan terus 
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bekerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya dalam kondisi yang kurang 

baik. 

12. Komitmen  

Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan kebijakan 

atau peraturan perusahaan dalam bekerja.Komitmen juga diartikan kepatuhan 

karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya. 

13. Disiplin Kerja  

Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas 

kerjanya secara sungguh-sungguh.Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa 

waktu, misalnya masuk kerja selalu tepat waktu. 

Menurut Gomez dalam Kaswan (2012 : 189), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja ada tiga, yaitu : 

1. Faktor kemampuan mencerminkan talenta dan keterampilan karyawan, yang 

meliputi intelegensi, keterampilan interpersonal dan pengetahuan pekerjaan.  

2. Faktor motivasi dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor eksternal (seperti 

penghargaan dan hukuman) tetapi pada akhirnya merupakan keputusan 

internal dimana tergantung karyawannya seberapa besar mencurahkan 

energinya untuk menyelesaikan tugasnya.  

3. Faktor situasi/sistem meliputi sejumlah karakteristik organisasi yang dapat 

mempengaruhi kinerja baik positif maupun negatif. 
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2.1.4 Jenis-jenis kinerja 

Jenis-jenis kinerja terdiri dari tiga bagian Menurut farlen dalam buku 

Melan Angriani Asnawi (2019:20) Jenis-jenis kinerja terdiri dari tiga bagian 

antara lain : 

1. Kinerja Strategik 

Kinerja dalam suatu perusahaan dievaluasi atas keteteapan peruasahaan 

dalam memilih lingkungannya dan kemampuan adaptasi perusahaaan 

bersangkutan atas lingkungan hidupya dimana dia beroperasi. 

2. Kinerja Administratif 

Kinerja Administratif perusahaan berkaitan dengan Kinerja Administratif, 

termasuk di dalamnya tentang struktur administrasi yang mengatur hubngan 

otoritas dan tanggung jawab dari orang-orang yang menduduki jabatan atau 

bekerja pada unit-unit kerja yang terdapat dalam organisasi. 

3. Kinerja oprasional 

Kinerja oprasional berkaitan dengan efektivitas penggunaan setiap sumber 

daya yang digunakan perusahaan. 

2.1.5 Aspek Penilaian Kinerja 

Kinerja memiliki beberapa Aspek penilaian kinerja karyawan, Hasibuan 

(2014:34) mengemukakan beberapa aspek antara lain : 

1. Proaktif dalam pendekatan pekerjaan 

2. Bermanfaat dari pengawasan 

3. Merasa terikat dalam melayani klien 

4. Berhubungan baik dengan staf lain 
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5. Menunjukan keterampilan dan pengetahuan inti bekerja aktivitas 

6. Menunjukkan kebiasaan bekerja yang baik 

7. Mempunyai sifat positif dalam pekerjaan 

Kinerja pegawai mengacu pada prestasi kerja karyawan diukur 

berdasarkan standar atau criteria yang telah di tetapkan instansi (Hasibuan 

2014:34). Pengelolaan untuk mencapai kinerja karyawan yang sangat tinggi 

terutama untuk meningkatkan kinerja instansi secara keseluruhan. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan meliputi strategi instansi, dan atribut 

individual antara lain kemampuan dan keterampilan. Kinerja bisa meningkatkan 

kepuasan para karyawan dalam instansi dengan kinerja tinggi dari pada instansi 

dengan kinerja rendah. 

Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kinerja 

merupakan suatu cara untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi hal hal yang 

terkait dengan proses dan hasil kerja dari pegawai. Dengan adanya ukuran atas 

hasil yang di capai akan memudahkan pihak-pihak terkait dalam pengambilan 

keputusan manajemen. 

2.2 Komunikasi 

Organisasi adalah merupakan kelompok orang yang bekerja dalam saling 

ketergantugan untuk mencapai beberapa tujuan. Orang dapat bekerja dengan 

saling ketergantungan hanya melalui komunikasi. Komunikasi merupakan sarana 

melalui mana orang yang mengklarifikasi harapan mereka dan mengkoordinasi 

pekerjaan, yang memungkinkan mereka mencapai tujuan organisasi dengan lebih 

efektif dan efisien. 
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2.2.1 Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah proses dengan mana informasi dan arti atau makna 

ditransfer dari sender kepada receiver (Colquitt, LePine, dan Wesson 2011: 422).  

Kebanyakan pekerjaan yang di lakukan dalam suatu tim diselesikan secara 

interdependent, saling bergantung dan menyangkut komunikasi di antar satu 

anggota dengan anggota lain. Oleh karna itu efektivitas komunikasi memainkan 

peran penting dalam menentukan apakah terdapat keuntungan atau kerugian di 

dalam proses komunikasi. 

Komunikasi adalah merupakan proses penyampaian informasi dari satu 

pihak baik individu, kelompok atau organisasi sebagai sender kepada pihak  lain 

sebagai receiver untuk memahami dan terbuka peluang memberikan respon balik 

kepada sender Wibowo (2015:166). 

Dari pernyataan di atas maka dapat di simpulkan bahwa komunikasi 

adalah merupkan proses penyampaian informasi dari satu pihak individu, 

kelompok maupun organisasi sebagai sender kepada pihak lain sebagai receiver 

untuk memahami dan terbuka peluang memberikan respon balik kepada sender.  

2.2.2 Fungsi Komunikasi  

Komunikasi dalam organisasi mempunyai empat fungsi, yaitu control, 

motivation, emotional expression, dan information Robbins dan Judge dalam 

Wibowo (2015:166).  Komunikasi bertindak mengontrol prilaku anggota dalam 

beberapa cara. Organisasi mempunyai hierarki kewenangan dan pedoman formal 

yang harus di ikuti pekerja. Ketika pekerja di perlukan berkomunikasi berkaitan 
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dengan pekerjaan tentang keluhan ada atasan langsungnya, mengikuti deskripsi 

tugas, atau tunduk dengan kebijakan organisasi, komunikasi bekerja sebagai 

fungsi control. 

Komunikasi memperkuat motivasi dengan klarifikasi pada pekerja apa 

yang harus mereka kerjakan, seberapa baik mereka melakukan dan bagaimana 

memperbaiki apabila di bawah standar. Pembentukan tujuan spesifik, umpan 

balik progres terhadap tujuan, dan reward atas prilaku yang di harapkan, semua 

menstimulasi motivasi dan memerlukan komunikasi.  

Komunikasi dalam kelompok adalah mekanisme fundamental dengan 

mana anggota menunjukkan kepuasan dan frustasi mereka. Karena itu 

komunikasi memberikan ekspresi perasaan emosional dan pemenuhan kebutuhan 

sosial. 

Komunikasi juga memfasilitasi pengembalian keputusan. Komunikasi 

menyediakan kebutuhan informasi  individual dan kelompok untuk membuat 

keputusan dengan mengirimkan data untuk mengidentifikasi dan evaluasi pilihan 

alternative. 

Lalu yang ke empat fungsi komunikasi sama pentingnya, tidak ada yang 

satu melebihi lainnya. Untuk berkinerja secara efektif, kelompok perlu menjaga 

beberapa control atas anggota, merangsang anggota untuk melakukan, memberi 

kesemptan ekspresi emosi, dan membuat pelihan keputusan. Hampir setiap 

interaksi komunikasi yang terjadi dalam kelompok atau organisasi melakukan 

satu atau lebih fungsi tersebut. 



 

 

21 
 

2.2.3 Saluran Komunikasi 

Saluran-saluran komunikasi formal yang biasa terdapat dalam organisasi 

Menurut Anwar Arifin dalam Jon Henri Purba (2019) : 

1. Komunikasi Vertikal  

Komunikasi vertikal terdiri dari komunikasi ke atas dan ke bawah sesuai 

perintah. Komunikasi ke bawah (downward communication) dimulai dari 

manajemen puncak kemudian mengalir ke bawah melalui tingkatan-tingkatan 

manajemen sampai ke karyawan lini dan personalia paling bawah. 

Komunikasi ke bawah adalah untuk memberikan pengarahan, informasi, 

instruksi, nasehat/sasaran dan penilaian kepada bawahan serta memberikan 

informasi kepada para anggota organisasi tentang tujuan dan kebijaksanaan 

organisasi. 

2. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal yaitu komunikasi diantara para anggota dalam 

kelompok kerja yang sama dan komunikasi yang terjadi antara departemen-

departemen pada tingkatan organisasi yang sama. 

3. Komunikasi Diagonal  

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang memotong secara 

menyilang diagonal rantai perintah organisasi. Hal ini sering terjadi sebagai 

hasil hubungan hubungan departemen lini dan staf. 

2.2.4 Hambatan Dalam Komunikasi  

Menurut Irien Violinda Anggriani dan Sahwitri Triandani (2017 : 30) 

menyatakan bahwa, hambatan-hambatan dalam komunikasi meliputi  
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1. Kurangnya pengetahuan. 

2. Berbeda latar pendidikan antar komunikator dengan komunikan. 

3. Tidak atau kurang mendalami teknologi komunikasi. 

4. Adanya penafsiran bahasa yang salah atau berbeda. 

5. Jarak antara komunikator dengan komunikan. 

6. Melakukan komunikasi yang panjang dan bertele tele. 

7. Pengaruh panca indra. 

8. Kurang atau tidak saling mengenal tradisi masing-masing. 

 

2.2.5 Proses Komunikasi 

Perbedaan pendapat dalam menggambarkan proses komunikasi diantara 

pakar pada umumnya sering terjadi. Gambaran secara umum tahapan dalam 

proses komunikasi. Proses komunikasi menurut Robbins dan Judge (2011:378) 

antara lain : 

1. Sender 

Individu, kelompok atau organisasi yang menginginkan menyampaikan pesan 

kepada individu, kelompok atau organisasi lain yaitu receiver. 

2. Encoding 

Menerjemahkan pemikiran tentang apa yang ingin di sampaikan dalam kode 

atau bahas yang dapat di mengerti orang lain. Ini membentuk dasar dari 

message atau pesan. Kemudia perlu memilih saluran yang di pergunakan 

untuk membagikan pesan. 

3. Message 

Pesan yang merupakan informasi yang ingin di sampaikan sender kepada 

receiver. 
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4. Channel atau medium 

Merupakan saluran yang akan dipakai untuk menyampaikan pesan. Variasi 

saluran komunikasi sangat banyak dan berjenjang tingkat kekuatan 

komunikasinya. 

5. Decoding 

Memecahkan sandi merupakan proses menginterpretasikan dan membuat 

masuk akal suatu pesan yang di terima receiver. 

6. Receiver 

Orang, kelompok atau organisasi kepada siapa pesan dimaksud untuk di 

terima. Kemudian receiver menciptakan arti dari pesan yang diterimanya. 

7. Noise 

Merupakan suatu yang mengganggu terhadap penyampaian dan pemahaman 

terhadap pesan. Ini dapat memengaruhi setiap bagian dari proses komunikasi. 

Merupakan faktor yang dapat mendistorsi kejelasan pesan pada setiap titik 

selama proses komunikasi. 

8. Feedback 

Merupakan pengetahuan tentang dampak pesan pada receiver dan 

menimbulkan reaksi receiver disampaikan kepada sender. 

2.2.6 Indikator Komunikasi 

Menurut Wibowo (2014:171) indikator- indikator komunikasi antara lain 

adalah : 
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1. Kemudahan dalam memperoleh informasi  

Kinerja yang baik dari seseorang dapat tercipta apabila terdapat kemudahan 

dalam memperoleh informasi dalam suatu proses komunikasi maka terwujud 

kelancaran dalam pemindahan ide, gagasan maupun pengertian dari seseorang 

ke orang lain.  

2. Intensitas komunikasi  

Apabila banyaknya terjadi percakapan yang baik, maka proses komunikasi 

menjadi semakin lancar. Intensitas komunikasi sangat diperlukan guna 

kelancaran dalam proses komunikasi dalam suatu organisasi. 

3. Efektivitas komunikasi  

Efektivitas komunikasi mengandung pengertian bahwa komunikasi yang 

bersifat arus langsung, Artinya proses komunikasi yang dilakukan secara 

langsung dengan adanya frekuensi tatap muka untuk memudahkan orang lain 

mengetahui apa yang disampaikan komunikator.  

4. Tingkat pemahaman pesan  

Seseorang dapat memahami apa yang ingin disampaikan oleh seorang 

komunikator kepada penerima juga tergantung pada tingkat pemahaman 

seseorang. Adanya komunikasi yang baik dan lancar dapat lebih 

memudahkan seseorang atau penerima mengerti dan memahami pesan yang 

akan disampaikan.  
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5. Perubahan sikap  

Setelah seseorang memahami pesan yang disampaikan oleh seorang 

komunikator kepada penerima pesan, maka akan terjadi perubahan sikap yang 

dilakukan sesuai dengan apa yang dikomunikasikan. 

2.3 Beban Kerja 

2.3.1 Pengertian Beban Kerja 

Setiap karyawan pasti memiliki masing-masing beban pekerjaan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan ataupun atasan. Menurut Safitri & Astutik (2019) 

beban kerja adalah “Suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerjaan 

dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat kerja manusia masing-

masing mempunyai pekerjaan yang harus dihadapi. Dan mengingat kerja manusia 

masing-masing mempunyai tingkat pembedaan yang berbeda-beda. tingkat beban 

yang terlalu tinggi memungkinkan pemakaian energi yang berlebihan dan terjadi 

overstress. Sebaliknya tingkat beban yang terlalu rendah menungkinkan rasa 

bosen dan kejenuhan  understress”. 

Untuk mengetahui dan menghitung atau memperkirakan tingkat 

optimallisasi dari jumlah dan komposisi tenaga kerja atau seseorang tenaga kerja 

terhadap beban kerja pada satu unit kerja melalui analisis beban kerja. Menurut 

Tambengi et al., (2016) “Analisis beban kerja adalah suatu frekuensi kegiatan 

ratarata dari masing-masing pekerjaan dalam jangka waktu tertentu beban kerja 

adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian tugasanya yang harus 

diselesaikan pada batas waktu tertentu”. 
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Irawati & Carollina (2017) beban kerja merupakan suatu proses analisis 

terhadap waktu yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

dalam menyelesasikan tugas-tugas suatu pekerjaan/jabatan atau kelompok 

jabatan/unit kerja yang dilaksanakan dalam kendaan kondisi normal. 

Beban kerja adalah yang terlalu banyak dapat menyebabkan ketegangan 

dalam diri seseorang sehingga menimbulkan stress. Hal ini bisa disebabkan oleh 

tingkat keahlian yang dituntut terlalu tinggi, kecepatan kerja mungkin terlalu 

tinggi. Volume kerja mungkin teralu banyak dan sebagainya (Maharani & 

Budianto, 2019). 

2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja 

Dalam menganalisis faktor beban kerja. Suatu Lembaga atau perusahaan 

harus mengetahui kemampuan/kompetensi yang dimiliki karyawannya. Untuk itu 

hendaknya perusahaan memperhatikan suatu faktor-faktor yang mempengaruhi 

beban kerja. Ada pun beberapa faktor yang mempengaruhi beban kerja sebagai 

berikut (Irawati & Carollina, 2017) :  

1. Faktor eksternal yaitu beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja yaitu 

a) Tugas (Task) tugas bersifat fisik seperti. Tata ruang, tempat kerja, kondisi 

ruang kerja, kondisi lingkungan, sikap kerja, ataupun beban kerja yang 

dijalani. Sedangkan tugas yang bersifat mental meliputi, tanggung jawab, 

kompleksitas pekerjaan, emosi pekerjaan dan sebagainya. 

b) Organisasi kerja. Meliputi lamanya waktu kerja, waktu istirahat, shift 

kerja, system kerja dan sebagainya. Lingkungan kerja, lingkungan kerja ini 
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dapat meliputi antara lain. Lingkungan kerja fisik, lingkungan kimiawi, 

lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis. 

2. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi 

beban kerja eksternal yang berpontensi sebagai stresor, meliputi faktor 

somatic (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status, gizi, kondisi Kesehatan 

dan sebagainya) dan faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, 

keinginan, kepuasan dan sebagainya). 

Selanjutnya Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja yaitu 

(Sisca et al., 2020): 

1. Time pressure (tekanan waktu)  

2. Jadwal kerja atau jam kerja 17 

3. Role ambigulty dan role confict role ambiguity atau kemenduaan peran 

dan role conflict atau konflik peran  

4. Kebisingan  

5. Information overload  

6. Temperature extremes atau heat overload  

7. Repetitive action 

8. Tanggung jawab 

 

 

2.3.2 Pengukuran Beban Kerja 

Beban kerja dapat dilakukan dalam beberapa prosedur. Paramitadewi 

(2017) telah menggolongkan secara garis besar ada tiga pengukuran beban kerja 

yaitu: 

1. Pengukuran subjektif. Yakni pengukuran yang didasarkan kepada penilaian 

dan pelapor oleh pekerja terhadap beban kerja yang dirasakannya dalam 

menyelesaikan suatu tugas. Pengukuran jenis ini pada umumnya 

menggunakan sekala penilaian (rating scale).  
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2. Pengukuran kerja. yaitu pengukuran yang diperoleh melalui pengamatan 

terhadap aspek-aspek perilaku atau aktivitas yang ditampilkan oleh pekerja. 

3. Pengukuran fisiologis. Yaitu pengikuran yang mengukur tingkat beban kerja 

dengan mengetahui beberapa aspek dari respon fisiologis pekerja sewaktu 

menyelesaikan suatu tugas/pekerjaan tertentu. 

Selanjutnya, pengukuran beban kerja menurut Rolos et al., (2018) 

menjelaskan dalam mengukur suatu beban kerja adalah untuk mengkuatifikasi 

biaya mental (mental cost) yang harus dikeluarkan dalam melakukan suatu 

pekerjaann agar dapat memprediksi kinerja sistem dan pekerjaan. Tujuan akhir 

dariLangkah-langkah tersebut adalah untuk meningkatkan kondisi kerja. 

Meningkatkan desain lingkungan kerja ataupun menghasilkan prosedur kerja yang 

lebih efektif. 

2.3.3 Indikator beban kerja 

Dalam dunia kerja dikenal beberapa indikator untuk mengetahui seberapa 

besar beban kerja yang harus diemban oleh karyawan. Menurut Putra (2012) ada 4 

indikator dalam beban kerja yaitu:  

1. Target yang Harus Dicapai  

Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

2. Kondisi Pekerjaan  

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu 

mengenai kondisi pekerjaannya, misalnya mengambil keputusan dengan 
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cepat pada saat pengerjaan barang, serta mengatasi kejadian yang tak terduga 

seperti melakukan pekerjaan ekstra diluar waktu yang telah ditentukan. 

3. Penggunaan Waktu  

Kerja Waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang langsung 

berhubungan dengan produksi (waktu lingkaran, atau waktu baku atau dasar). 

4. Standar Pekerjaan  

Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya perasaan 

yang timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu. 

Ada beberapa indikator beban kerja. Indikator beban kerja menurut Ahmad et 

al., (2019) sebagai berikut: 

1. Kondisi pekerjaan  

2. Pengunaan waktu kerja  

3. Target yang harus dicapai  

4. Standar pekerjaan 

Berikut penjelasan indikator beban kerja sebagai berikut: 

1. Kondisi pekerjaan  

Pada kondisi pekerjaan mencakup tentang bagaimana pandangan yang 

dimiliki oleh individu mengenai kondisi pekerjannya.  

2. Penggunaan waktu kerja  

Merupakan kerja waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang 

langsung berhubungan dengan produksi (waktu lingkungan, atau waktu 

baku atau dasar).  
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3. Terget yang dicapai  

Pandangan individu mengenai besarnya terget kerja yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. Pandangan mengenai hasil kerja yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

4. Standar pekerjaan 

Merupakan standar kesan yang dimiliki oleh individu mengenai 

pekerjaannya. Misalnya perasaan yang timbul mengenai beban kerja yang 

harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 

Selanjutnya indikator beban kerja yang digunakan Safitri & Astutik (2019) 

sebagai berikut:  

a. Beban waktu (time load) 

Menunjukkan jumlah waktu yang tersedia dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan monitoring tugas atau kerja yang meliputi standar waktu 

pelaksanaan kerja, dan waktu istirahat.  

b. Beban usaha mental (mental effort load) 

Banyaknya usaha mental atau tugas-tugas yang harus dikerjakan, volume 

(ukuran) pekerjaan, tanggung jawab pekerjaan yang besar, tingkat 

kesulitan pekerjaan yang dihadapi, dan tingkat resiko pekerjaan. 

c. Beban tekanan psikologis (psychological stress load) 

Yang menunjukkan kebingungan, frustasi dan konsentrasi dalam 

melaksanakan pekerjaan (fokus/tidak fokus). 
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2.4 Pengaruh Antar Variabel 

2.4.1 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja 

Pimpinan bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja dan seakurat 

mungkin mengkomunikasikan penilaian kepada bawahannya, para pemimpin 

harus mengetahui kekurangan dan masalah apa saja yang dihadapi karyawan dan 

bagaimana menyampaikannya. Disamping itu pemimpin perlu berkomunikasi 

secara intens dengan bawahannya.  

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai 

prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya dalam instansi. 

Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya instansi untuk 

mencapai tujuannya. Hasil penelitian (Prayogi, Lesmana, & Siregar, 2019; Julita 

& Arianty, 2018; Satriowati, Paramita, & Hasiholan, 2016; Listyani, 2016) yang 

menemukan adanya pengaruh komunikasi terhadap kinerja. 

2.4.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Beban kerja tinggi akan menyebabkan kurangnya kinerja. Dimana dapat 

dijelaskan bahwa semakin tinggi beban kerja yang diterima seorang karyawan 

akan mempengaruhi kinerja dari karyawan tersebut. Kondisi ini menuntut 

karyawan untuk memberikan energi yang lebih besar daripada biasanya dalam 

menyelesaikan pekerjannya. Sebagaimana yang dikemukakan Tarwaka 

(2011:106) Beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan dengan uraian 

tugasnya harus diselesaikan pada batas waktu tertentu. Adanya beban dengan 

penyediaan sumber daya yang seringkali terbatas tentunya akan menyebabkan 



 

 

32 
 

kinerja karyawan menurun. Semakin banyaknya permintaan untuk melaksanakan 

tugas-tugas tersebut maka semakin berkurangnya performa dalam bekerja. 

2.5 Pandangan Islam 

2.5.1 Pandangan Islam Terhadap Kinerja 

Kinerja menurut Islam merupakan bentuk atau cara individu dalam 

mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan bentuk nyata dari nilai, kepercayaan, 

dan pemahaman yang dianut serta dilandasi prinsip-prinsip moral yang kuat dan 

dapat menjadi motivasi untuk melahirkan karya bermutu. 

Allah SWT berfirman dalam Al – Quran surat Al-jumu’ah ayat 10 : 

اذْكُسَُا انمّ كَثيِْس   ََ ا مِهْ فضَْمِ اّللِّ  ُْ ابْتغَُ ََ ا فِّ الْْزَْضِ  َْ هُةُ فاَوْتشَِسُ نَ  فاَِذاَ قضُِيتَِ انصَّ ُْ ا نَّعهََّكُمْ تفُْهِحُ  

Artinya: " Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung." 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Fath ayat 29 : 

دٌ  د ا يَّبْ مُحَمَّ مْ زُكَّع ا سُدَّ ٍُ مْ تسَٰى ٍُ ٓٗ اشَِدَّاۤءُ عَهَّ انْكُفَّازِ زُحَمَاۤءُ بيَْىَ  ً انَّرِيْهَ مَعَ ََ ۗ ِ لُ اللّه ُْ سُ هَ زَّ نَ فضَْلً  مِّ ُْ تغَُ

 ُْ مْ فِّ انتَّ ٍُ دِ ذٰۗنِكَ مَثهَُ ُْ هْ اثَسَِ انسُّدُ مْ مِّ ٍِ ٌِ ُْ خُ َُ او ا ۖ سِيْمَاٌُمْ فيِْ  َُ زِضْ ََ  ِ وْدِيْمِِۚ اللّه مْ فِّ الِْْ ٍُ مَثهَُ ََ زٰىتِ ۖ

مُ انْكُفَّ  ٍِ اعَ نِيغَِيْظَ بِ زَّ ًٖ يعُْدِبُ انصُّ قِ ُْ ِ عَهّٰ سُ ُٰ ً  فاَٰشَزَي  فاَسْتغَْهظََ فاَسْتَ ُ كَصَزْعٍ اخَْسَجَ شَطْـَٔ عَدَ اللّه ََ ازَ ۗ

اخَْ  ََّ غْفِسَة   مْ مَّ ٍُ هِحٰتِ مِىْ عَمِهُُا انصه ََ ا  ُْ ا                                                 انَّرِيْهَ اٰمَىُ ا   عَظِيْم  س   

Artinya : “Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 

dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang 

sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah 

dan keridaan-Nya. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. 

Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat 

mereka (yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan 

tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di 

atas batangnya” 
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Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim bekerja adalah 

untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan keutamaan (kualitas dan 

hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kalau kedua hal itu telah menjadi landasan 

kerja seseorang, maka akan tercipta kinerja yang baik. 

Kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan karyawan dalam 

melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tugas-

tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator keberhasilan yang sudah 

ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui bahwa seseorang karyawan akan 

masuk dalam tingkatan kinerja tertentu. Tingkatannya dapat bermacam istilah. 

2.5.2 Pandangan Islam Terhadap Komunikasi 

Komunikasi organisasi dalam pandangan islam adalah berkata yang benar 

dan menghindari kebohongan, sehingga ucapan yang disampaikan menyejukkan 

hati yang menjadi sasaran informasi Aziz (2012:31). Dijelaskan dalam QS. Al-

An’am ayat 152 Allah SWT berfirman : 

انْمِيصَ  ََ فُُا انْكَيْمَ  َْ أَ ََ ّٰ يبَْهغَُ أشَُدَّيُ ۖ  يَ أحَْسَهُ حَتَّ ٌِ لَْ تقَْسَبُُا مَالَ انْيتَيِمِ إلَِّْ بِانَّتيِ  انَ بِانْقِسْطِ ۖ لَْ وكَُهِّفُ وفَْس ا إلَِّْ ََ

 ِ دِ اللَّّ ٍْ بعَِ ََ  ۖ ّٰ ُْ كَانَ ذاَ قسُْبَ نَ ََ إذِاَ قهُْتمُْ فاَعْدِنُُا  ََ ا ۖ  ٍَ سْعَ ًِ نعَهََّكُمْ ترَكََّسَُنَ َُ اكُمْ بِ ََّ ََ نِكُمْ 
فُُا ِۚ ذَٰ َْ   أَ

Artinya: “Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya sekalipun dia 

kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintahkan 

kepadamu agar kamu ingat”. 

Al-Qur'an mengajarkan bahwa salah satu strategi memperbaiki masyarakat 

ialah membereskan bahasa yang kita pergunakan untuk mengungkapkan realitas, 

bukan untuk menyembunyikannya. 
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2.5.3 Pandangan Islam Terhdap Beban Kerja 

Islam telah memberikan pedoman kepada seluruh umat manusia bahwa Al 

Quran selain sebagai petnjuk hidayah bagi seseorang, Ia juga berfungsi sebagai 

obat yang mujarab untuk mengatasi segala permasalahan hidup di dunia ini. Al 

Quran dengan segala isinya menjelaskan bahwa hidup ini hanyalah untuk 

beribadah. Al Quran juga memerintahkan kepada manusia untuk bekerja sesuai 

syariat agama. Ayat al-Quran tentang beban kerja. 

اْنكَسَمِ  ََ ذبُكَِ مِهَ انْعحَْ ـصِ  ُْ اعَُ ََ انْحَ شَنِ  ََ ذُ بكَِ مِهَ انْحَ ـمِّ  ُْ مَّ اوِِّّ اعَُ ٍُ ــ  انهّـَ

اعَُ  ََ انْبخُْ ـمِ  ََ ذبُكَِ مِهَ انْدُـبْهِ  ُْ اعَُ خَالََ سِ انسِّ ٍْ قـَ ََ ذبُكَِ مِهْ غَهبَتَِ اندَّيْهِ  ُْ  

Artinya: “Ya Allah ya Tuhan kami, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 

daripada keluh kesah dan dukacita, aku berlindung kepada-Mu dari lemah 

kemauan dan malas, aku berlindung kepada-Mu daripada sifat pengecut dan 

kikir, aku berlindung kepada-Mu daripada tekanan hutang dan kezaliman 

manusia.” (HR Abu Dawud 4/353). 

Berhubungan dengan beban kerja, secara fisik ketika seseorang 

mempunyai banyak tekanan dan beban tanggung jawab yang harus diselesaikan, 

serta merasa telah berada di ujung tanduk, maka setiap orang mempunyai cara 

yang berbeda mengatasi stres kerjanya masing-masing. Selye (1974) menjelaskan 

bahwa setiap orang mempunyai persepsi dan reaksi emosional yang berbeda 

dalam menghadapi stress. 

2.6 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang penulis jadikan pedoman serta 

perbandingan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 



 

 

35 
 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 

NO 

Nama 

Penelitian 

(Tahun) 

 

Judul Penelitian 

Jurnal 

Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

1 Rusda Irawati, 

Dini Arimbi 

Carollina 

(2017) 

Analisis pengaruh 

beban kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

operator pada 

PT.Giken 

Precision 

Indonesia. 

Jurnal 

Inovasi dan 

Bisnis, Vol. 

5, No. 1, Juni 

2017, hlm. 

53-58 

Beban kerja secara internal 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja karya- wan. Hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh 

yang positif antara beban 

kerja internal terhadap 

kinerja karyawan operator 

pada Departemen Moulding 

di PT. Giken Preci- sion. 

2 Jeky K R 

Rolos, 

Sofia A P 

Sambul, 

Wehelmina 

Rumawas. 

(2018) 

Pengaruh beban 

kerja terhadap 

kinerja karyawan 

pada PT. Asuransi 

Jiwasraya cabang 

manado kota.  

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis ISSN : 

2338 - 9605 

Vol. 6 No. 4 

Tahun 2018 

Berdasarkan hasil 

penelitian, didapat hasil 

beban kerja berpengaruh 

negative dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Asuransi 

Jiwasraya. 

 

 

4 Jon Henri 

Purba (2016) 

Analisis motivasi 

dan komunikasi 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

pusat 

pengembangan 

dan 

pemberdayaan 

pendidik dan 

tenaga 

kependidikan 

(P4TK) Medan.  

Jurnal Ilmiah 

Methonomi 

Vol. 2 No. 1  

Berdasarkan uji-F variabel 

motivasi dan variabel 

komunikasi secara bersama-

sama berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan  pada 

Pusat Pengembangan dan 

Pemberdayaan Pendidik dan 

Tenaga 

Kependidikan Medan. 

5 Hayatul Fadri 

(2017)  

Analisis kinerja 

karyawan pada 

PT Perindustrian 

dan Perdagangan 

Bangkinang. 

JOM Fekon, 

Vol. 4 No. 1  

Secara simultan diketahui 

bahwa motivasi dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Artinya 

bahwa secara bersama 

variabel motivasi dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 
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6 Mujibul 

Hakim, M. 

Rudi Fanani 

(2019) 

Analisis kinerja 

karyawan studi 

kasus PT. 

Reycom 

Dokumen Solusi 

Jurnal 

Dinamika 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Vol. 16 

No.01  

Berdasarkan hasil dari 

penelitian bahwa kinerja 

karyawan pada PT. Reycom 

Dokumen Solusi belum 

maksimal, yaitu dalam hal 

penenmpatan sdm sesuai 

keahlian, disiplin kerja, 

kepuasan kerja. 

 

7 Jeky K R 

Rolos, Sofia A 

P Sambul, 

Wehelmina 

Rumawas 

(2018) 

Pengaruh Beban 

Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Pada PT. 

Asuransi 

Jiwasraya Cabang 

Manado Kota 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis ISSN : 

2338 - 9605 

Vol. 6 No. 4 

T 

Berdasarkan hasil 

penelitian,menjelaskan 

bahwa jika beban kerja 

meningkat maka akan 

mengurangi potensi kinerja 

karyawan dan jika 

sebaliknya beban kerja 

menurun maka akan 

meningkatkan potensi 

kinerja karyawan, dengan 

adanya beban kerja seperti 

system pencapaian target. 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-

gejala yang menjadi objek permasalahan, yang dikemukakan oleh Wibowo 

(2015:9). Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variabel-varibel 

penelitian yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas (Independent)     

Komunikasi (X1)   

Beban Kerja (X2)   

2. Variabel terikat (Dependent)   

Kinerja Karyawan (Y)  

Kerangka pemikiran yang penulis buat dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Kinerja 

(Y) 

 

      H1 

 

 

 

 

           H2 

 

       H3 

 

Gambar 2.2 : Kerangka Pemikiran 

Sumber : Diadaptasi dari bukuWibowo (2015:9) 

  : Pengaruh secara parsial        

        : Pengaruh secara simultan 

2.8 Defenisi dan Konsep Operasional Variabel   

Konsep Operasional Variabel merupakan tabel yang menguraikan tentang 

pengertian dan indikator variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y), serta 

variabel independen yaitu Komunikasi (X1) dan Beban Kerja (X2).   

Tabel 2.2 Defenisi Konsep Operasional Variabel Penelitan 

No Variabel 

penelitian 

Definisi Indikator Skala 

1. Kinerja 

Karyawan (Y) 

Kinerja adalah apa yang 

dapat dikerjakan oleh 

seseorang sesuai dengan 

tugas dan fungsinya.  

( Robbins (2015:206) ) 

1.  

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan Waktu 

4. Efektifitas 

5. Kemandirian 

( Robbins (2016:260)) 

  

 

Likert 

   

Beban Kerja(X2) 

Komunikasi (X1) 
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2. Komunikasi 

( X1 ) 

 Komunikasi adalah 

merupakan proses 

penyampaian informasi 

dari satu pihak baik 

individu, kelompok atau 

organisasi sebagai sender 

kepada pihak  lain 

sebagai receiver untuk 

memahami dan terbuka 

peluang memberikan 

respon balik kepada 

sender. 

Wibowo (2015:166) 

 

1. Kemudahan dalam 

memperoleh 

informasi  

2. Intensitas 

komunikasi . 

3. Efektivitas 

komunikasi  

4. Tingkat pemahaman 

pesan  

5. Perubahan sikap  

(Wibowo (2014:171) 

 

 

 

 

Likert 

  

3. Beban Kerja 

(X2) 

Beban kerja adalah   

Suatu perbedaan antara 

kapasitas atau 

kemampuan pekerjaan 

dengan tuntutan pekerjaan 

yang harus dihadapi.. 

Safitri & Astutik (2019) 

1.  Beban waktu  

2. (time load) 

3. Beban usaha mental 

(mental effort load) 

4. Beban tekanan 

psikologis  

(Safitri & Astutik (2019)) 

  

 

Likert 

 

2.9 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah metode sementara memecahkan masalah penelitian untuk 

saat ini dikarenakan jawaban yang diberikan hanya berdasarkan yang relevan, 

bukan fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis ini merupakan hipotesis sementara yang belum 

dapat dibuktikan. 

Menurut Sugiyono (2018) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis akan teruji apabila semua 

gejala tidak betentangan dengan hipotesis ( Sugiyono, 2015). 
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Dalam kaitannya dengan pengaruh disiplin kerja dan jaminan fasilitas kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan, maka rumusan hipotesis dalam penelitian 

ini adalah : 

H1 = Diduga bahwa komunikasi berpengaruh secara parsial  terhadap  

 kinerja karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

H2 = Diduga bahwa beban kerja berpengaruh secara parsial  terhadap   

  terhadap kinerja karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

H3 = Diduga bahwa komunikasi dan beban kerja berpengaruh secara simultan 

 terhadap terhadap kinerja karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

40 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru Provinsi 

Riau dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan yang beralamat di Jl. Siak 

2 km 14 Palas. Penelitian ini dimulai dari bulan November 2021 sampai dengan 

bulan Mei 2022. 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

3.2.1.  Jenis Data 

Data Kuantitatif  menurut Sugiyono (2017:14) metode penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis dara bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu data yang berupa 

angka-angka yang diperoleh dari PT. Kamadjaja Logisti Pekanbaru. 

3.2.2.  Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu 

data primer dan data sekunder. 
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1. Data Primer   

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kep ada 

pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara 

langsung dari perusahaan melalui wawancara dan kuesioner dari karyawan di 

perusahaan tersebut. Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud adalah data 

yang berhubungan dengan variabel kompetensi, profesionalisme kerja dan kinerja 

karyawan yang didapat langsung dari responden  Sugiyono (2017) 

2. Data Sekunder   

Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh 

dari berbagai sumber antara lain dari dokumen perusahaan, laporan, buku, artikel, 

jurnal dan informasi lainnya yang mempunyai hubungan dan relevan dengan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini,  Sugiyono (2017)   

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 

mengumpulkan data digunakan metode sebagai berikut : 

3.3.1 Kuesioner    

Sugiyono (2017) menjelaskan, Kuesioner merupakan alat teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya Dalam 
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kuesioner ini digunakan skala likert yang terdiri dari sangat setuju, setuju, cukup, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala Likert.mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai dengan sangan negatif.   

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor, 

seperti Tabel 3.1 :   

Tabel 3.1: Kriteria Penilaian Skala Likert 

No Kriteria Penilaian Skor 

1. Sangat setuju/selalu/sangat positif  5 

2 Setuju/sering/positif              4 

3. Cukup setuju       3 

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negative     2 

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah      1 

Sumber: Sugiyono (2017) 

Penetapan jumlah interval dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

faktor-faktor jumlah frekuensi (N), jarak pengukuran (R), lebar interval yang 

hendak digunakan (i), dan tujuan penyusunan distribusi itu Sugiyono (2012). 

Penentuan interval penilaian dari analisis deskriptif jawaban responden dapat 

ditentukan dengan cara penentuan skor tertinggi dan terendah melalui jumlah 

responden dikalikan butir pernyataan. 

Tabel 3.2: Interval Rata-rata Pernyataan Jumlah Responden 

No Interval Rata-rata Interval 

1. Sangat Baik 4,20-5,00 

2. Baik 3,40-4,19 

3. Cukup Baik 2,60-3,39 

4. Tidak Baik 1,80-2,59 

5. Sangat Tidak Baik 1,00-1,79 

Sumber: Sugiyono (2017) 
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3.3.2 Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya-jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 

yang berupa rekapitulasi kinerja karyawan, jumlah karyawan, tingkat pendidikan 

dan profil mengenai perusahaan. 

Wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan secara bebas namun masih tetap berada pada pedoman 

wawancara yang sudah dibuat. Pertanyaan akan berkembang pada saat melakukan 

wawancara Menurut Sugiyono (2013).  

3.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi dibutuhkan peneliti untuk menunjang perolehan data terkait 

dengan penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dokumentasi 

menurut Sugiyono (2013) adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Metode 

dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan profil 

perusahaan. 

3.4. Populasi dan Sampel  

3.4.1 Populasi   

Menurut Sugiyono (2014 : 115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari obje /subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Dalam pengambilan data yang menjadi populasi untuk penelitian ini adalah PT. 

Kamadjaja Logistic Pekanbaru 43 orang. 

3.4.2 Sampel   

Menurut Sugiyono (2014 : 115) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristsik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun peneliti menggunakan 

simple random sampling adalah metode penarikan dari sebuah populasi atau 

semesta dengan cara tertentu sehingga setiap anggota populasi atau semesta tadi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih atau terambil. Jumlah sampel 

ditentukan berdasarkan pada perhitungan dari rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan10%.  

3.5  Analisis Data 

3.5.1 Metode Analisis Deskriptif 

 

 Menurut Sugiyono (2016: 147) suatu metode analisis statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendiskripsikan dan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum dan generalisasi. 

 

3.5.2 Analisis Kuantitatif 

 

Menurut Sugiyono (2016: 8) Metode analisis kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakankan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisi data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
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menguji hipotesa yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini model dan teknik 

analisa data menggunkan pendekatan analisis regresi linear berganda. Sebelum 

dilakukan analisi regresi sederhana terlebih dahulu dilakukan uji kualitas 

instrumen penelitian dan uji asumsi klasik yang diolah menggunkan program 

SPSS versi 25 for windows. 

3.6 Uji Kualitas Data 

 

3.6.1 Uji Vadilitas 

 

Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur tersebut 

benar-benar mengukur apa yang diukur, Noor (2012:111). Validitas ini 

menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji 

apakah jawaban kuisener dari responden benar-benar cocok untuk digunakan 

dalam penelitian ini atau tidak. Instrument valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) valid berarti instrument dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang harusnya diukur. 

Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-butir 

(veriabel) yangdiukur menyakut sama lainya. Suatu instrument dikatakan valid 

apabila nilai r hitung (correlated/ total indicator) > r tabel, artinya alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkandata valid. Sedangkan jika nilai r hitung 

(correlated/total indicator) <r tabel, artinya alatukur yangdigunakan untuk 

mendapatkan data tidak valid. 

3.6.2 Uji Realibilitas 

 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau diandaikan, Noor (2011:111).Uji reliabilitas bertujuan untuk 
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mengukur konsisten tidaknya jawaban seseorang terhadap item-item pertanyaan 

didalam kuesioner. Adapun kriteria uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai 

CronbachAlpha (α) untuk masing-masing variabel. Dimana suatu variabel 

dikatakan realibel jika memberikan nilai CronbachAlpha>0,60. 

3.7 Uji Asumsi Klasik 

 

3.7.1 Uji Normalitas Data 
 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikatdan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitasdalam pengujian ini menggunakan analisis grafik. 

Data yang berdistribusi normal jika data tersebut berbentuk sebuah lonceng yang 

kedua sisinya tidak terhingga Atau data menyebar disepanjang garis diagonal 

(Suliyanto, 2011:69). 

3.7.2 Uji  Heterokedastisitas 
 

Heteroskedastisitas berarti ada varian pada model regresi yang tidak 

sama (konstan). Metode analisis grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot 

dimana sumbu horizontal menggambarkan nilai predicted standartdized 

sedangkan sumbu vertikal menggambarkan nilai residual studentized. Jika 

scatterplot membentuk pola tertentu, hal ini menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas padamodel regresi yang dibentuk. Sedangkan Jika Scaterplot 

membentuk pola torrent (menyebar) maka regresi tidak mengalami gangguan 

heterokedastisitas dan sebaliknya Suliyanto (2011:95). 
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3.7.3 Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakahdalam mode 

regresi yang terbentuk, ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel 

bebas atau tidak. Ujimultikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) darimasing-masing variable bebasnya terhadap 

variable terikatnya. Jika nilai VIF(Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10. 

Maka model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas Suliyanto 

(2011:81). 

3.7.4 Uji Autokorelasi 
 

Autokorelasi untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier 

ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada priorite. Jika ada,berarti terdapat 

auto korelasi. Dalam penelitian ini keberadaan autokorelasi diuji dengan Durbin 

Watson. Salah satu uji yang paling popular untuk mendeteksi otokorelasi adalah 

uji Durbin-Watson. Kriterianya adalah sebagai berikut Suliyanto (2011:125). 

1. Jika angka DW <dL, berarti ada otokorelasi positif. 

2. Jika angka DWdLs.d dU,berarti tanpa kesimpulan. 

3. Jika angka DW dUs.d4–dU,berarti tidak ada otokorelasi. 

4. Jika angka DW4–dU s.d4 – dL,berarti tanpa kesimpulan. 

5. Jika angka DW>4 –dL,berarti ada otokorelasi negatif. 

 

3.8 Uji Hipotesis 

 

3.8.1 Regresi Linier Berganda 
 

Teknik regresi linier berganda didasari pada pengaruh fungsional 

ataupun kausal dua variable independen dengansatu variable dependen Sugiyono 
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(2016:237). Untuk menganalisa pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru dilakukan analisis regresi 

linear berganda. Kinerja merupakan variabel dependen ( Y ) yang di pengaruhi 

oleh Komunikasi (X1) dan Beban Kerja (X2) yang menajdi variable independen. 

Analisis regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

memasukkan lebih dari satu variabel yang ditujukan dengan persamaan: 

Y= a +b1X1+ b2X2+e 

 

Dimana: 

 

Y = Kinerja 

A = Konstanta 

X1= Komunikasi 

X2= Beban Kerja  

b1b2= Koefisien Regresi (Parsial) 

e  =Tingkat Kesalahan (eror) 

 
3.8.2 Uji Simultan (UjiF) 

 

Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen 

terhadap variable dependen secara simultan dengan membandingkan antara 

Fhitung dengan Ftabel (Suliyanto, 2011:61). Jika F hitung > F tabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya kompensasi dan lingkungan kerja secara 

bersama-samaber pengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Kamadjaja Logistic 

Pekanbaru. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen secara sendiri-sendiri terhada variable dependen. Pengujian ini 

dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari perhitungan dengan nilai t 

yang ada pada tabel dengan tingkat kesalahan (α) sebesar 5%. Rumus 
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pengambilan t tabel dengan nilai signifikan 5% adalah sebagai berikut : 

T tabel = n – k : 0,05 / 2T tabel = 55 – 3 : 0,05 

/2T tabel = 2,00665 

Dengan kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian Suliyanto 

(2011:62) adalah sebagai berikut: 

Bila t hitung > t tabel dengan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima.    Bila t 

hitung < t tabel dengan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. 

3.8.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variable 

independen dalam menjelaskan variasi variable dependen amat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel–variable independen memberiakan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memperediksi variasi variable dependent 

(Ghozali,2013 :97) 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

 

4.1 Profil dan Sejarah Singkat PT. Kamadjaja Logistic  

PT. Kamadjaja Logistic adalah anggota perusahaan Grup Kamadjaja. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1968 sebagai UD Kamadjaja yang terlibat 

dalam ekspedisi angkutan laut domestik. Dan pada tanggal 21 juni 2007 PT. 

Kamadjaja Logistic membuka cabang di pekanbaru pertama sekali di Jl. H.R 

Soebrantas lalu pada 7 Mei 2015 pidah ke pergudangan PLC di Jl. Palas.  Selama 

46 tahun terakhir telah berekspansi ke Grup Kamadjaja, menyediakan solusi 

pengiriman barang terpadu satu atap untuk pelanggan dari berbagai.PT 

Kamadjaja Logistic juga salah satu perusahaan ekspedisi yang sukses di 

indonesia dan perusahaan lokal yang cukup banyak menerima penghargaan dari 

customer mereka, Kamadjaja Logistic juga sempat menerima pernah masuk 

dalam Top 25 Provider Logistic dan Top 250 perusahaan local tersukses di 

Indonesia versi majalah SWA.Pada tahun 2003, PT Kamadjaja Logistic Group 

memberikan layanan seperti Sea freight forwarding, warehouse, dan land 

transport. 

Sementara itu, PT Pusaka Lintas Samudra adalah bagian dari Kamadjaja 

Group lainnya yang menyediakan layanan untuk international freight forwarding. 

Sebagai sebuah grup, Kamadjaja Logistics terspesialisasi disupply chain 

management services. Adapun sosok yang berpengaruh terhadap PT Kamadjaja 

Logistic rupanya ada pada diri seorang Bapak, Hura. Sejak masih masih muda 

dirinya sudah hafal dengan dunia ekspedisi.bahkan dari jaman Kamadjaja masih 
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kecil sampai Kamadjaja sebesar ini, Bapak, Hura tetap kukuh mempertahankan 

pilihannya ke bisnis eskpedisi. Alasannya yang membuat dia memilih usaha ini 

adalah bisnis di negara kepulauan seperti Indonesia yang tak pernah mati adalah 

pengiriman barang antar pulau. 

4.2 Visi dan Misi PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru 

1. Visi  

Menjadi pilihan utama penyedia solusi logistic yang terintegrasi. 

2. Misi 

1. Memberikan nilai tambah kepada pelanggan melalui layanan jasa 

logistic yang terbaik dan inovatif. 

2. Secara terus menerus dapat memberikan keuntungan kepada para 

pemegang saham. 

3. Membangun tempat yang nyaman untuk bekerja. 

4. Membina hubungan yang saling menguntungkan dengan seluruh mitra 

kerja. 
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4.3 Core Value Kamadjaja Logistics 

1. Intergrity yaitu standar etika tertinggi, rasa saling percaya dengan 

masingmasing pelanggan, pemegang saham, pemasok, dan masyarakat. 

integritas adalah dasar dari semua yang kami lakukan.  

2. Dedication  yaitu pekerjaan yang kami lakukan dan fakta bahwa tempat 

22 kerja kami adalah komunitas orang yang berbagi dan berkomitmen 

satu sama lain untuk saling memajukan misi kami.  

3. TeamWork yaitu kami mencapai keberhasilan melalui upaya kolaboratif 

yang berkomitmen untuk mencapai tujuan bersama yang ditetapkan.  

4. Continuous Improvement yaitu kami berkomitmen untuk meningkatkan 

segala sesuatu yang kami lakukan.  

5. Quality yaitu tujuan menjadi pemimpin yang diakui di pasar,dikenal 

karena inovasi, kualitas, daya tanggap, dan nilai. 

4.4 Bidang Usaha PT. Kamadjaja Logistic  

PT Kamadjaja Logistics merupakan salah satu Penyedia jasa Logistik yang 

ada di Indonesia.Sebagai perusahaan logistik, kegiatan utamanya adalah penyedia 

jasa angkutan laut, darat ,penyewaan kontainer dan gudang. Penyedia jasa logistik 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang transportasi dan pergudangan. Barang 

yang ingin dikirim bisa berasal dari satu produsen ke produsen lain, dari produsen 

ke konsumen, dari produsen ke distributor, dan lain sebagainya. 

Selain pengiriman, penyedia jasa logistik juga menyediakan jasa 

pergudangan. Banyaknya barang yang harus dikirimkan seringkali tidak bisa 

dikirim sekaligus atau dalam satu waktu. Diperlukan beberapa hari untuk 
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selanjutnya barang tersebut bisa sampai kepada penerima. Itulah mengapa, pelaku 

penyedia jasa logistik juga menyediakan layanan pergudangan yang bisa menjadi 

tempat persinggahan sementara barang-barang yang ingin dikirimkan.Ekspor dan 

impor yang dilakukan oleh banyak produsen mengakibatkan jasa penyedia logistik 

laris untuk digunakan. Pengiriman barang-barang yang diekspor ataupun diimpor 

mengakibatkan kenaikan harga jasa logistik sehingga bisa mendatangkan lebih 

banyak keuntungan bagi penyedia jasa logistik. Salah satu hal yang bisa dilakukan 

penyedia jasa logistik untuk lebih meningkatkan keuntungan adalah dengan 

memiliki hubungan kerja sama dengan perusahaan pemasok barang. Dengan 

memiliki hubungan kerja sama dengan perusahaan yang memasok barang, 

penyedia jasa logistik lebih memiliki keuntungan yang bisa didapat dengan pasti. 

Hubungan kerja sama tersebut harus selalu dijaga dengan baik. 

Kamadjaja Logistic menyediakan jasa ekspedisi, pengiriman barang 

dengan menggunakan Truk maupun Trailer Container 20ft dan 40ft, serta dapat 

membantu untuk pemindahan barang dari gudang customer ke seluruh kota dan 

desa di Indonesia. Keterampilan dan pengalaman puluhan tahun para pekerja 

Kamadjaja Logistic merupakan jaminan bagi barang customer yang pihak 

kamadjaja logistic kirim tiba dengan tepat waktu. Usaha dibidang jasa logistik ini 

sudah memiliki beberapa customer ternama seperti Unilever, Mowilex, Godrej, 

Sari Argotama, Nestle, Sinar Sosro, P&G dan masih banyak lainya. 

4.5  Stuktur Organisasi  

Struktur organisasi dapat di definisikan sebagai mekanisme formal dimana 

organisasi di kelola. Struktur organisasi menunjukan kerangka dan susunan 
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perwujudan pola tetap. Organisasi bermanfaat bagi karyawan untuk mengetahui 

dan menunjukan kedudukan dan tangung jawab yang berbeda-beda dalam satu 

organisasi. Berikut struktur organisasi di PT . Kamadjaja Logistics : 

Struktur Organisasi PT . Kamadjaja Logistics 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru 

Sumber : Adm. Supervisor PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru 

4.6  Penjelasan Struktur Organisasi PT.Kamadjaja Logistic Pekanbaru 

1. Manajer  

Manager Logistik adalah seseorang yang memiliki tugas untuk membuat 

perencanaan operasional pengadaan barang proses distribusinya, Mereka juga 

akan menjadi pemimpin bagi semua staf logistic, Mengawasi dan mengontrol 

semua barang yang ada di gudang sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan 

(SOP), melakukan pengecekan barang yang diterima sesuai dengan Standar 

Manager 

Inventory Control WH. Supervisor Safety Officer ADM. Supervisor 

Operator 

Checker 

Picher  

ADM. SAP 

Cashier 

ADM. Transport 
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Operasional Perusahaan (SOP), Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan 

pengendalian Days of Inventory (DoI) sehingga membantu perusahaan untuk 

mencegah terjadinya barang rusak di gudang dan mencegah biaya yang tinggi 

karena inventory yang tinggi. 

2. Warehouse Supervisor 

Tugas utama seorang Warehouse Supervisor adalah sebagai pengelola dan 

penanggung jawab aktivitas pergudangan. Bertanggung jawab untuk mengawasi, 

serta mengelola produksi dan pelayanan kepada konsumen, membimbing dan 

mengatur rekan kerja, memastikan kepuasan konsumen dengan menyajikan 

pelayanan prima saat konsumen datang dan membeli produk. 

3. Inventory Control 

Inventory bisa kita artikan dengan persediaan. Jadi sistem inventory adalah 

mengontrol suatu persediaan barang yang berkaitan dengan aktivitas logistik. 

Barang barang akan disimpan dengan tujuan tertentu tergantung kebijakan 

management.Melakukan pengendalian inventaris bertujuan untuk memaksimalkan 

penggunaan inventaris perusahaan dan mendapatkan keuntungan darinya tanpa 

mengganggu tingkat kepuasan pelanggan. 

4. Safety Officer 

Untuk memantar pengimplementasian sistem manajemen dan peraturan 

pendukung lainnya, diperlukan tim yang bertanggung jawab atas hal tersebut. 

Biasanya tim tersebut berada dibawah divisi K3 tergantung pada kebijakan 

masing-masing perusahaan. Pada divi tersebut biasanya terdapat personel yang 

dikatakan sebagai safety officer sebagai penanggung jawab utamanya. 
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5. ADM. Supervisor 

Supervisor administrasi bertanggung jawab untuk mengawasi aktivitas 

staf administrasi seperti mengurus berkas, membuat laporan, pengaturan arsip, 

pengaturan keuangan, dan menginput data-data perusahaan. Seorang 

Admin haruslah cekatan dan teliti dalam pekerjaannya Jadi, untuk 

menjadi supervisor administrasi, tidak cukup hanya dengan ahli di pekerjaan-

pekerjaan administratif saja.  

6. Kasir 

Kasir bertugas untuk mengelola atus keuangan baik kas maupun yang ada di 

bank, menyajikan laporan kas basis setiap saat dibutuhkan oleh pihak manajemen 

ataupun donor yang meliputi buku kas, buku bank, laporan penerimaan dan 

pengeluaran dana ataupun barang, laporan status dana dan anggaran. 

7. Adm. SAP 

SAP saat ini sudah mampu menangani banyak tugas seperti mengontrol 

penjualan, produksi, manajemen persediaan, hingga manajemen SDM. Tentu 

semuanya berkat modul yang terus ditingkatkan dan saling reintegrasi sehingga 

SAP dapat menyajikan informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam setiap 

aktifitasnya.  

8. ADM. Transportasi 

Menyiapkan dokumentasi pengiriman dan mengembangkan hubungan yang 

baik dengan agen pengiriman (transportasi/ pengangkutan). Terlibat secara umum 

dalam pengadaan, pemrosesan pesanan. Berinteraksi dengan pelanggan 
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sehubungan dengan jadwal bagian dan pengiriman yang mempertahankan basis 

data klien. 

9. Operator 

Operator bertugas Membawa hasil Produksi diatas pallet kedalam gudang 

untuk dimasukkan dan disusun kedalam Racking, Menaikkan dan menurunkan 

produk dari racking gudang, Mengirim Pallet sesuai standar, Membuat laporan 

harian pada buku operator forklift, Menjaga dan Merawat forklift. 

10. Checker 

Secara umum peran checker gudang adalah melakukan pengecekan terhadap 

kondisi barang atau hasil produksi yang disimpan di gudang. Pengecekan yang 

dilakukan meliputi barang yang baru masuk ke gudang, barang yang sudah 

tersimpan di gudang, dan barang yang dikembalikan ke tim produksi dan dimuat 

kembali ke gudang. 

11. Picker  

Tugas picker gudang adalah bersiap mengambil dan meletakkan setiap barang 

yang masuk ke gudang. Di sini, seorang picker gudang harus fokus karena mereka 

harus paham posisi letak gudang yang tertulis dalam kode unik. Selain harus 

fokus, seorang picker gudang juga harus memiliki fisik yang kuat. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian tentang Pengaruh 

Kinerja Karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru adalah sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis, maka diperoleh Komunikasi (X1) memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja (Y) Karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

2. Dari hasil analisis, maka diperoleh Beban Kerja (X2) memiliki pengaruh 

terhadap Kinerja (Y) Karyawan PT. Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

3. Dari hasil analisis, maka diperoleh Komunikasi (X1) dan Beban Kerja (X1) 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja (Y) Karyawan PT. 

Kamadjaja Logistic Pekanbaru. 

4. Komunikasi (X1) dan Beban Kerja (X1) memiliki kontribusi sebesar 21,5% 

terhadap Kinerja (Y), sedangkan sisanya sebesar 78,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti.  

6.2. Saran  

 Kinerja yang baik tidak luput dari dukungan pimpinan, pimpinan yang 

baik akan membuat kinerja membaik dan membuat perusahaan berjalan dengan 

baik, saling berdiskusi untuk membahas apa yang menjadi permasalahan dan 

kendala apa yang terjadi dilapangan karna komunikasi yang baik akan membuat 

kinerja membaik dan beban kerja karyawan dapat diminimalisir. Semua saling 

bantu  satu dengan yang lain untuk kemajuan perusahaan. Bila ada kesempatan, 
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karyawan yang memiliki dapat diikutkan kursus singkat bahasa Mandarin atau 

Kanton, sehingga tidak harus berharap pada satu orang untuk menjadi mediator 

karena dirasa tidak begitu efektif. 
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Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 

LEMBAR KUESIONER 

 

 

Kepada: 

Bapak/Ibu yang terhormat, 

Asslamu’alaikum warahmatullahiwabarakatuh 

Dalam rangka melaksanakan penelitian untuk skripsi, saya mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau, mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Komunikasi Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

KamadjajaLogistic Pekanbaru” Untuk mendapatkan data penelitian yang 

diperlukan, saya mohon partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner penelitian 

ini. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan dijamin kerahasiaannya, atas bantuannya 

saya ucapakan terima kasih. 

 

A. Data Umum 

1. Nama Responden : ………………….  

2. Umur Responden : …………………. 

3. Jenis Kelamin  : …………………. 

4. Pendidikan Terakhir : …………………. 

5. Masa Kerja  : …………………. 

6. Jabatan  : …………………. 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Bacalah pertanyaan secara seksama dan jawablah dengan baik dan 

benar. 

2. Berikanlah tanda checklist (√) pada jawaban yang anda jawab 

benar. 

3. Lembaran yang telah diisi lengkap, mohon dikembalikan dengan 

peneliti. 

4. Terimakasih dan selamat bekerja. 
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C. Keterangan Skor Penilaian 

1. Sangat Setuju (SS)  : 5 

2.  Setuju   (S)  : 4 

3. Cukup Setuju (CS)  : 3 

4. Tidak Setuju (TS)  : 2 

5. Sangat Tidak Setuju(STS) : 1 

 

PERNYATAAN TENTANG KINERJA KARYAWAN (Y) 

 

No Pernyataan 

Skala Likert 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Hasil kerja yang baik hanya dihasilkan oleh 

pegawai yang berkualitas 

     

2 Bagi saya bekerja adalah bagian dari  kreativitas 

dan dapat memunculkan ide- ide baru. 

     

3 Banyaknya pekerjaan menjadi  tanggung jawab 

saya 

     

4 Saya memelihara kuantitas pekerjaan yang 

dibebankan kepada saya 

     

5 Saya datang bekerja tepat     waktu      

6 Saya mampu memberikan inisiatif dalam setiap 

pekerjaan yang dibebankan kepada saya 

     

7 Saya memiliki pengetahuan yang  baik pada 

pekerjaan yang dibebankan 

     

8 Karyawan diberi kesempatan untuk belajar 

mengembangkan kemampuan. 

     

9 Kreativitas yang  dimiliki pegawai akan 

meningkatkan kinerja institusi 

     

10 Saya cepat dalam bertindak/mengambil keputusan      
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PERNYATAAN TENTANG KOMUNIKASI (X1) 

No Pernyataan 

Skala Likert 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Karyawan dapat memahami pesan yang 

disampaikan oleh atasan 

 

     

2 Karyawan melakukan pekerjaan sesuai      dengan 

pesan yang dikomunikasikan oleh Pemimpin 

     

 

 

3 Komunikasi saya dengan rekan kerja baik      

4 Hubungan komunikasi antar bawahan sebatas 

pekerjaan 

     

5 Atasan selalu memberikan reaksi atau respon saat 

berkomunikasi dengan anda 

     

6 Media komunikasi yang digunakan atasan untuk 

berkomunikasi dapat dikuasai 

     

7 Atasan selalu memberikan reaksi atau respon saat 

berkomunikasi dengan anda 

     

8 Media komunikasi yang digunakan atasan untuk 

berkomunikasi dapat dikuasai 
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PERNYATAAN TENTANG JAMINAN BEBAN KERJA (X2) 

No Pernyataan 

Skala Likert 

SS S CS TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Kondisi pekerjaan pada perusahaan ini sesuai 

dengan ketentuan yang telah di tetapkan 

     

2 Jika ada pekerjaan yang belum selesai karyawan 

selalu lembur untuk mengerjakan pekerjaan 

     

3 Target pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan 

sudah sesuai dengan kemampuan karyawan 

     

4 Saya menyelesaikan pekerja an sesuai standar 

yang telah ditetapkan 

     

5 Saya bekerja sesuai jumlah jam  perhari      

6 Saya mengerjakan banyak pekerjaan setiap 

harinya yang harus segera diselesaikan 

     

7 Target yang harus saya capai dalam pekerjaan 

terlalu tinggi 

     

8 Tugas yang selalu diberikan terkadang sifatnya 

mendadak dengan jangka waktu yang singkat 
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Lampiran 2 : Tabel Kuesioner 

Variabel Komunikasi (X1) 

RSP KO (A1) KO (A2) KO 

(B1) 

KO 

(B2) 

KO 

(C1) 

KO 

(C2) 

KO (D1) KO (D2) TOTAL 

1 5 4 5 3 5 2 2 4 30 

2 5 4 5 3 5 2 2 4 30 

3 5 5 4 3 4 2 2 4 29 

4 4 5 4 3 4 2 2 3 27 

5 4 5 4 3 3 2 2 3 26 

6 4 3 4 3 5 2 2 3 26 

7 4 3 3 3 5 2 2 3 25 

8 4 3 5 3 4 2 2 4 27 

9 2 3 5 3 4 2 2 4 25 

10 3 4 5 3 4 2 2 1 24 

11 3 4 4 3 4 2 2 3 25 

12 3 4 4 3 4 2 2 3 25 

13 3 5 4 3 3 4 4 3 29 

14 3 5 3 4 3 4 4 3 29 

15 3 4 5 3 3 4 2 2 26 

16 3 4 5 3 3 4 2 2 26 

17 5 4 3 4 3 2 2 2 25 

18 5 4 4 4 3 2 2 4 28 

19 3 3 4 4 3 3 3 2 25 

20 3 3 4 5 5 3 3 2 28 

21 4 5 4 5 3 3 3 2 29 

22 4 5 5 5 3 3 3 2 30 

23 4 2 5 3 4 3 1 2 24 

24 4 2 4 4 4 3 1 2 24 

25 4 2 4 4 4 2 2 3 25 

26 3 4 4 4 4 2 2 3 26 

27 3 4 4 3 4 2 2 3 25 

28 3 4 5 3 4 2 2 3 26 

29 5 2 5 3 4 2 2 2 25 

30 5 2 3 5 4 2 2 2 25 

31 3 5 3 5 4 3 3 2 28 

32 3 5 3 4 4 3 3 2 27 

33 3 5 3 4 3 3 3 2 26 

34 4 3 3 5 3 3 3 2 26 

35 4 3 5 5 3 3 3 3 29 

36 4 3 5 3 3 2 2 3 25 

37 4 3 4 4 5 2 2 3 27 

38 4 3 4 4 3 2 2 3 25 

39 4 3 4 4 4 2 2 2 25 

40 3 5 4 3 4 2 2 2 25 

42 3 5 4 3 4 2 2 2 25 

43 3 5 3 5 4 2 2 2 26 
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Variabel Beban Kerja (X2) 

RSP BK (A1) BK (A2) BK (B1) BK (B2) BK (C1) BK (C2) BK (D1) BK (D2) TOTAL 

1 5 5 4 4 3 4 3 4 32 

2 5 5 4 4 3 4 3 4 32 

3 5 5 4 5 3 2 3 4 31 

4 4 5 4 5 5 2 3 4 32 

5 4 5 4 5 5 2 5 4 34 

6 4 5 4 3 5 2 3 5 31 

7 5 4 4 3 5 2 3 5 31 

8 5 4 4 3 5 2 3 5 31 

9 4 4 4 3 5 2 3 5 30 

10 4 5 4 5 3 2 3 3 29 

11 4 5 4 5 3 2 3 3 29 

12 4 3 4 5 3 3 5 3 30 

13 4 3 4 5 3 2 3 3 27 

14 4 3 4 5 3 3 3 4 29 

15 4 3 4 4 3 3 3 4 28 

16 3 3 4 4 3 3 3 4 27 

17 3 3 4 4 3 2 5 4 28 

18 3 3 4 4 3 2 3 4 26 

19 3 3 4 4 3 2 3 4 26 

20 3 3 4 4 3 2 3 4 26 

21 3 3 4 4 3 2 3 4 26 

22 3 3 4 4 3 3 3 4 27 

23 5 5 4 5 3 3 3 4 32 

24 5 5 4 5 3 3 3 4 32 

25 5 5 4 5 3 2 3 4 31 

26 4 4 4 5 3 2 4 3 29 

27 4 4 4 4 3 2 3 3 27 

28 4 4 4 4 3 2 3 3 27 

29 4 4 4 4 4 2 3 3 28 

30 3 3 4 4 4 2 3 3 26 

31 3 3 4 4 4 2 3 3 26 

32 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

33 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

34 4 4 4 4 4 1 1 3 25 

35 5 4 4 5 5 1 4 3 31 

36 5 4 4 5 5 1 4 3 31 

37 5 5 4 5 5 1 4 3 32 

38 5 5 4 3 5 1 4 3 30 

39 4 5 4 3 3 1 1 3 24 

40 4 5 4 3 3 1 1 3 24 

42 4 5 4 3 3 1 1 4 25 

43 4 3 4 3 3 1 1 4 23 
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Variabel Kinerja (Y) 

RSP KN (A1) KN (A2) KN (B1) KN (B2) KN (C1) KN (C2) KN (D1) KN (D2) KN (E1) 

1 5 5 4 4 5 4 4 3 3 

2 5 5 4 4 5 4 4 3 3 

3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 

4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 

5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 

6 4 4 5 4 3 4 3 5 5 
7 4 4 5 4 3 4 3 5 5 

8 4 4 4 4 4 5 4 4 5 

9 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

10 3 4 4 4 4 4 5 5 4 
11 3 4 4 4 4 4 5 5 4 

12 3 3 4 4 3 4 5 5 5 

13 3 3 4 3 3 3 3 4 3 

14 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
16 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

17 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

18 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

19 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

20 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
21 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
22 3 3 3 4 3 4 4 4 3 
23 5 4 3 4 3 4 4 4 3 

24 5 4 3 4 3 4 4 4 5 

25 4 5 5 4 5 5 5 5 5 

26 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

27 4 5 5 4 5 5 5 5 3 

28 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
29 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
30 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

31 4 4 4 3 3 4 4 4 4 

32 4 4 4 3 3 4 4 4 2 

33 4 4 4 3 3 4 4 3 2 

34 4 4 4 3 3 4 4 4 2 

35 5 4 3 4 4 4 4 4 2 

36 5 4 3 4 4 4 4 5 2 

37 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

38 4 4 4 4 5 5 3 4 5 

39 4 5 4 4 3 4 3 4 2 

40 4 5 5 4 3 4 3 4 2 

42 4 5 5 4 3 4 3 3 5 

43 4 4 5 4 4 5 5 5 2 
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Lampiran 3: Hasil Output Statistik 

 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

KO 43 7.545548 17.010588 24.556137 20.22705077 2.093423514 

BK 43 11.184791 10.663658 21.848450 16.22981499 2.936904630 

KN 43 20.366656 13.733031 34.099687 23.39482245 5.769213255 

Valid N (listwise) 43      

 
Descriptive Statistics 

 Variance Skewness Kurtosis 

 Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 

KO 4.382 .693 .361 -.605 .709 

BK 8.625 -.014 .361 -1.105 .709 

KN 33.284 .002 .361 -1.000 .709 

 

Regression 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

KO 23.39482245 5.769213255 43 

BK 20.22705077 2.093423514 43 

KN 16.22981499 2.936904630 43 

 
Variables Entered/Removed 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 KO, BK . Enter 

a. All requested variables entered. 

Model Summayb 

Model 

 

R 

Durbin- 

Watson Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 .503a .843 .215 5.110230333 
.843 

a. Predictors: (Constant), KO, IO 

b. Dependent Variable: KD 
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ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 353.342 2 176.671 6.765 .003a 

Residual 1044.578 40 26.114   

Total 1397.921 42    

a. Predictors: (Constant), KO, IO 

b. Dependent Variable: KD 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 20.089 8.429  2.383 .022 

BK -.592 .379 -.215 -1.562 .126 

KO .942 .270 .479 3.485 .001 

a. Dependent Variable: KD 

 

Coefficientsa 

Model 

95.0% Confidence Interval for B Correlations 

Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 3.054 37.124    

BK -1.358 .174 -.161 -.240 -.214 

KO .396 1.488 .455 .483 .476 

a. Dependent Variable: KD 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 BK .987 1.013 

KO .987 1.013 

a. Dependent Variable: KD 

 
Coefficient Correlationsa 

Model KO IO 

1 Correlations KO 1.000 -.113 

BK -.113 1.000 

Covariances KO .073 -.012 

BK -.012 .144 

a. Dependent Variable: KD 
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Collinearity Diagnosticsa 

Model 

Dimensi

on 

 Variance Proportions 

Eigenvalue Condition Index (Constant) BK KO 

1 1 2.974 1.000 .00 .00 .00 

2 .021 11.805 .04 .11 .95 

3 .005 24.405 .96 .89 .05 

a. Dependent Variable: KD 

 

Charts 
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Lampiran 4 : Dokumentasi Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

12 
 

 

 

 



 

 

13 
 

 

 

 



 

 

14 
 

 

 

 



 

 

15 
 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Penulis bernama Sania Rizki, lahir di Pekanbaru 

tanggal 08 Agustus 2000. Ayahanda bernama Sriyanto dan 

Ibunda bernama Suprapti. Penulis merupakan anak kedua dari 

tiga bersaudara. Jenjang pendidikan dimulai dari TK Al-Jihad 

pada tahun 2005-2006, kemudian SDN 138 Pekanbaru dari 

tahun 2006-2012, kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 21 Pekanbaru pada 

tahun 2012-2015 dan melanjutkan pendidikan di SMAN 14 Pekanbaru pada tahun 

2015-2018. Dan pada tahun 2018 penulis melanjutkan pendidikan Perguruan Tinggi 

di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Khasim Riau pada Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial dengan Prodi S1 Manajemen. 

Dengan berkat Rahmat Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan ujian Oral 

Comperehensive pada hari Jum’at tanggal 17 Juni 2022 dengan judul skripsi 

“Pengaruh Komunikasi dan Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT.Kamadjaja Logistic Pekanbaru “ dan dinyatakan lulus dengan gelar Sarjana 

Ekonomi (SE). 

 

 

 

 

 


